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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SDN Babatan V Surabaya 

SDN Babatan V Surabaya adalah Sekolah Dasar Negeri yang 

berlokasi di Propinsi Jawa Timur Kabupaten Kota Surabaya dengan 

alamat Menganti Babatab No. 17 Surabaya. SDN Babatan V/460 

Wiyung merupakan salah satu SDN di surabaya yang telah ditunjuk 

oleh Pemkot Surabaya untuk menyelenggarakan pendidikan inklusi 

pada tahun 31 Desember 1978. Suatu pendidikan dengan menyertakan 

anak berkebutuhan khusus untuk belajar bersama dengan teman-teman 

lainnya dalam satu kelas.   

Pada perkembangannya, SDN Babatan V Surabaya merupakan 

salah satu SDN unggulan di kecamatan Wiyung. Hal ini terbukti 

dengan beberapa prestasi yang terus menjadi langganan peserta didik 

sekolah ini. Hal inilah yang menjadikan SDN Babatan V Surabaya 

terus berupaya untuk mempertahankan prestasi ini dengan 

mengupayakan inovasi-inovasi baru dalam Pendidikan. 

 

2. Nama Sekolah dan Alamat Sekolah 

Nama  : SDN BABATAN V/460 SURABAYA 

Alamat  : Jl. Menganti Babatan No. 
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3. Visi, Misi dan Tujuan SDN Babatan V Surabaya 

a. Visi Sekolah 

Visi Sekolah Dasar Negeri Babatan V No.460 Kecamatan 

Wiyung Kota Surabaya adalah : 

“BERLANDASKAN IMTAQ DAN IPTEK TERWUJUD 

GENERASI  CERDAS, KOMPETITIF, MANDIRI, DAN 

PEDULI LINGKUNGAN “ 

b. Misi Sekolah 

Berdasarkan Visi di atas maka misi Sekolah Dasar Negeri 

Babatan V No. 460 Kecamatan Wiyung Kota Surabaya adalah   :  

1. Menumbuhkan rasa keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan kepercayaanya 

masing-masing  melalui kegiatan keagamaan. 

2. Menumbuhkan kecerdasan, keunggulan, sikap menghargai 

perbedaan semua warga sekolah untuk mencapai prestasi. 

3. Mengembangkan potensi siswa gemar membaca, menulis 

melalui melalui Kurikulum Wajib Baca. 

4.  Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, efektif, kreatif, serta  

menyenangkan berbasis IT  secara maksimal. 

5.  Mengembangkan seni budaya bangsa,sopan santun, ramah  dan 

cinta  lingkungan  melalui kegiatan pembiasaan ,ekstrakurikuler 

dan kokurikuler. 
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6. Menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam  mendukung  

tercapainya  tujuan sekolah. 

c.  Tujuan 

1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa yang terwujud 

dalam pengamalan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mewujudkan generasi yang cerdas spiritual, intelektual, 

emosional, dan sosial. 

3. Tercapainya prestasi di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, 

olah raga serta seni budaya. 

4. Menghasilkan lulusan terbaik, baik dalam aspek sikap, 

pengetahuan dan ketrampilan. 

5. Meningkatkan kebudayaan gemar membaca dan menulis. 

6. Meningkatkan kepedulian warga sekolah terhadap lingkungan. 

7. Menciptakan kondisi lingkungan yang asri, hijau, bersih, indah, 

aman dan nyaman tertata rapi dan tertib. 

8. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam  mendukung  

tercapainya  tujuan sekolah. 

 

4. Profil Sekolah 

a. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah   : SDN Babatan V/460 Surabaya 

Jenis Sekolah   : Negeri 

NSS    : 101056025012 
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Izin Operasional   : 31 Desember 1978 

Luas Tanah   : 297 m2 

Alamat Sekolah  : Jl. Menganti Babatan No. 17 

Kecamatan   : Wiyung 

Kabupaten/Kota  : Surabaya 

Propinsi   : Jawa Timur 

b. Kepala Sekolah 

Nama Lengkap  : Sastro, S. Pd., M.Pd 

NIP    : 19690904 199911 1 001 

Tempat/tgl Lahir  : Lamongan, 4 September 1969 

Status Kepegawaian  : PNS 

Pendidikan Terakhir  : S-2 

Jurusan    : Teknologi Pendidikan 

c. Ketua Komite Sekolah 

Nama    : Samsul Arifin 

Alamat    : Babatan III 

 

5. Data Guru dan Karyawan 

a. Guru 

Tabel 4. 1 
Data Guru 

No. Nama Guru Pendidikan 
Status 

Kepegawaian 
Masa Kerja Selama 
di SDN Babatan V 

1 Sastro, S. Pd, M. Pd S2 kepala sekolah 4 tahun 

2 Adri Sulistiono, S. Sos. S1 GTT 5 tahun 
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3 
Afiq Hakim Mujtahidin, 

S. Pd. 
S1 GTT 7 tahun 

4 Anang Isnadi, S. Pd. S1 PNS 1 tahun 

5 Ana Susianingsih, S. Pd. S1 GTT 5 tahun 

6 Aswatik, S. Pd. S1 PNS 1 tahun 

7 
Eka Arista Susilowati, S. 

Pd. 
S1 GTT 7 tahun 

8 
Eka Nur Rokhmaniyah, 

S. Pd. 
S1 GTT 2 tahun 

9 
Dra. Ekowati 

Kusumaningtyas, M.M 
S2 PNS 5 tahun 

10 
Evita Lulut Yuliana, 
S.Pd (Pembimbing 

Ekstrakurikuler Tari) 
S1 GTT 3 tahun 

11 

Fajar Fitroh Sampurno 
(Pembimbing 

Ekstrakurikuler 
Pramuka) 

S1 GTT 4 tahun 

12 
Jarmani (Pembimbing 
Ekstrakurikuler Reog) 

S1 GTT 4 tahun 

13 Frans Al Toruan, ST. S1 GTT 7 tahun 

14 
Henny Setyaningsih, A. 

Ma. 
S1 GTT 5 tahun 

15 Kasmiatun, A. Ma. S1 PNS 5 tahun 
16 Minsyariah, S. Pd. S1 PNS 1 tahun 

17 
Muhammad Zaini 
Harozim, S. Pd. 

S1 GTT 6 tahun 

18 
Mulianing Isda Lena, S. 

Pd. 
S1 GTT 5 tahun 

19 Nikmatul Muckaromah S1 GTT 4 tahun 

20 
Ninik Rachmawati, S. 

Pd. 
S1 GTT  7 tahun 

21 
Restiningsih (Guru 

Agama Kristen) S1 GTT 4 tahun 

22 Siti Arofah S1 GTT 3 tahun 

23 Siti Komariyah, S.Pd. S1 PNS 4 tahun 

24 Solichah, S.Pd. S1 PNS 31 tahun 

25 Sulistiyowati S1 GTT 5 tahun 

26 Sumarti, S. Pd. S1 GTT 5 tahun 

27 Nur Chayati, S. Pd. S1 GTT 4 tahun 
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b. Karyawan 

Tabel 4. 2 
Data Karyawan 

No. 
Nama Guru Pendidikan 

Status 
Kepegawaian 

Masa Kerja Selama 
di SDN Babatan V 

1 Ana Arifatul Sahriyani SMK PTT (TU) 2 tahun 

2 
Sri Yuningsih, SE. S1 

Tenaga 
Administrasi 1 tahun 

3 
Khoirul Qomar Paket C 

PNS (Penjaga 
Sekolah) 9 tahun 

4 
Didik Yulianto SMK 

Tenaga 
Kebersihan 3 tahun 

5 
Dadang Wijayanto SMA 

Tenaga 
Keamanan 1 tahun 

6 
Taufan Ekel SMA 

Penjaga 
Perpustakaan 4 tahun 

 

6. Program Sekolah 

Program Non Kurikuler Unggulan Sekolah 

1. Reog   4. Renang 

2. Tari   5. Pramuka 

3. Futsal   6. Samroh 

 

7. Sarana dan Prasarana 

Tabel 4. 3 
Jumlah Perlengkapan Sekolah Menurut Kondisi 

  

 

 

 

 

 

Kondisi 
Meja Kursi 

lemari Papan 
Tulis 

Komputer 
Siswa KS/Guru/TU Siswa KS/Guru/TU 

Baik 50 6 50 6 3 8 4 

Rusak 100 4 100 4 7 2 1 
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Tabel 4. 4 
Jumlah Ruang Menurut Jenis, Status Kepemilikan, dan Kondisi 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tebel 4. 5 
Data Ruang Kantor 

  

a.  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

No. Jenis Ruang 
Milik 

Bukan Milik 
Baik 

Rusak 
Ringan 

Rusak 
Berat 

Sub-
Jumlah 

1 Ruang Kelas 6     6   

2 
Ruang 
Perpustakaan 1     1 

  

3 Laboratorium IPA 0     0   

4 
Ruang Kepala 
Sekolah 1     1 

  

5 Ruang Guru 1     1   

6 Ruang Komputer       0   

7 Tempat Ibadah       0   

8 
Ruang 
Kesehatan/UKS 1     1 

  

9 
Kamar Mandi/WC 
Guru 3     3 

  

10 
Kamar Mandi/WC 
Siswa 3     3 

  

11 Gudang 1     1   

12 Ruang Sirkulasi       0   

13 
Tempat 
Bermain/olahraga       0 

  

No. Jenis Ruangan 
Jumlah 
(buah) 

Ukuran 
(pxl) 

Kondisi 

1 Kepala Sekolah 1 12 m2 Baik 

2 Wakil Kepala Sekolah       

3 Guru 1 35 m2 Baik 

4 Tata Usaha 1 4 m2 Baik 

5 Tamu 1 12 m2 Baik 
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Tebel 4. 6 
Lapangan Olahraga dan Upacara 

  

 

 

 

 

Tebel 4. 7 
Fasilitas Penunjang Perpustakaan 

No. Jenis Jumalah/Ukuran/Spesifikasi 

1 Komputer 4 

2 Ruang Baca 1 

3 TV 1 

4 LCD 1 

5 VCD/DVD Player   

 

8. Jumlah Siswa 

Tabel 4. 8 
Data Siswa 

  

 

 

 

 

 

9. Prestasi sekolah 

Tabel 4. 9 
Data Prestasi Sekolah 

No. Peringkat Lomba Penyelenggara waktu Jenis Di Raih Oleh 

1 Juara II Cerdas Cermat 
Dinas Pendidikan 

Kota Surabaya 
09/03/2012 Kelompok Kelas V 

No. Lapangan 
Jumlah 
(buah) 

Ukuran 
(pxl) 

Kondisi 

1 

Lapangan Olahraga           
a. Basket                             
b. Volly                                 
c. Bulu Tangkis 

1 90 m2 

Lapangan Upacara 
dan Olahraga Berada 
dalam Satu Tempat 

2 Lapangan Upacara 

Kelas Jumlah Siswa 

I 51 

II 54 

III 48 

IV 46 

V 49 

VI 55 

Total 303 
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2 Juara II Pidato 
Dinas Pendidikan 

Kota Surabaya 
09/03/2012 Kelompok Kelas II 

3 Juara I Remo 
Dinas Pendidikan 

Kota Surabaya 
31/10/2012 Kelompok Kelas V 

4 
Harapan 

III 
Remo Kategori 

A 
BG Junction 10/11/2012 Kelompok Kelas V 

5 Juara III Futsal BFA CUP 2012 16/12/2012 Kelompok Kelas IV dan V 

6 Juara II 
Lari Estafet 

Putri 
UNESA   Individu Kelas V 

7 Juara II 
Lari Estafet 

Putra 
UNESA   Individu Kelas V 

8 Juara III Parikan 
Dinas Pendidikan 

Kota Surabaya 
09/03/2012 Kelompok Kelas III 

9 Juara II Cerdas Cermat 
Dinas Pendidikan 

Kota Surabaya 
31/10/2014 Kelompok Kelas V dan VI 

10 Juara II Tari Kreasi 
Dinas Pendidikan 

Kota Surabaya 
31/10/2014 Kelompok Kelas IV dan VI 

11 Juara II Samroh 
Dinas Pendidikan 

Kota Surabaya 
31/10/2014 Kelompok Kelas V dan VI 

12 Juara III Talenta 
Dinas Pendidikan 

Kota Surabaya 
31/10/2014 Kelompok Kelas IV 

13 Juara I 
Guru Berprestasi 

SD 2015 

Tingkat 
Kecamatan 

Wiyung UPTD 
BPS Surabaya IV 

19/03/2015 Individu 
Guru Kelas VI 
(Anang Isnadi, 

S. Pd) 

14 Juara I 

IMSO 2015 
(OLYMPIADE 
MATEMATICS 

SCIENCE) 
KATEGORI 

MAPEL 
MATEMATIKA 

Tingkat 
Kecamatan 

Wiyung UPTD 
BPS Surabaya IV 

24/02/2015 Individu 
Siswa Kelas V 
(Ferdy Afrizal) 

15 Juara II 

OSN 2014 
(OLYPIADE 
SCIENCE) 

KATEGORI 
MAPEL IPA 

Tingkat 
Kecamatan 

Wiyung UPTD 
BPS Surabaya IV 

24/02/2015 Individu 
Siswa Kelas V 

(Sapta 
Masruroh) 

16 Juara II 
Siswa 

Berprestasi SD 
2015 

Tingkat 
Kecamatan 

Wiyung UPTD 
BPS Surabaya IV 

19/03/2015 Individu 
Siswa Kelas V 
(Ferdy Afrizal) 

17 Juara I 

Sepak Bola 
Kelimaan 

Kategori SDLB 
INKLUSI POR 

2015 

DISPORA Kota 
Surabaya 

14/03/2015 Kelompok 
Siswa ABK 
Kelas IV, V, 

dan VI 

18 Juara II 
Guru Berprestasi 

SD 2015 
Dinas Pendidikan 

Kota Surabaya 
12/05/2015 Individu 

Guru Kelas VI 
(Anang Isnadi, 

S. Pd) 

19 Juara II 
Futsa Junior 

Kompetisi antar 
SD JATIM 

Dinas Pendidikan 
Kota Surabaya 

19/05/2015 Kelompok 
Siswa Kelas V 

dan VI 
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20 Juara I 
OSN dan IMSO 

2015 

Lembaga 
Bimbingan 
Belajar SSC 

Cabang Wiyung 
Kota Surabaya 

31/05/2015 Individu 
Siswa Kelas III 

dan IV 

21 Juara I 

Talenta Dalam 
Rangka Pentas 

Seni dan 
Pendidikan 
Karakter 

Tingkat 
Kecamatan 

Wiyung UPTD 
BPS Surabaya  

IV 

15/09/2015 Kelompok 
Siswa Kelas IV, 

V, VI 

22 Juara II  

Samroh Dalam 
Rangka Pentas 

Seni dan 
Pendidikan 

Karakter Siswa 
2015 

Tingkat 
Kecamatan 

Wiyung UPTD 
BPS Surabaya  

IV 

15/09/2015 Kelompok 
Siswa Kelas IV, 

V, VI 

23 Juara II 

Geguritan 
Dalam Rangka 
Pentas Seni dan 

Pendidikan 
Karakter Siswa 

2015 

Tingkat 
Kecamatan 

Wiyung UPTD 
BPS Surabaya  

IV 

15/09/2015 Kelompok 
Siswa Kelas 

IV,V 

24 Juara III 

Tari Dalam 
Rangka Pentas 

Seni dan 
Pendidikan 

Karakter Siswa 
2015 

Tingkat 
Kecamatan 

Wiyung UPTD 
BPS Surabaya  

IV 

15/09/2015 Kelompok Siswa Kelas V 

25 Juara III 

Baca Puisi 
Dalam Rangka 
Pentas Seni dan 

Pendidikan 
Karakter Siswa 

2015 

Tingkat 
Kecamatan 

Wiyung UPTD 
BPS Surabaya  

IV 

15/09/2015 Kelompok 
Siswa Kelas IV 

dan V 

 

 

B. Gambaran Umum Penelitian 

1. Persiapan penelitian 

Dalam penelitian ini langkah-langkah persiapan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah : 

a. Meminta izin kepada kepala sekolah yang bersangkutan untuk 

melaksanakan penelitian. 
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b. Berkonsultasi dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

mengenai : 

1) Hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pembalajaran, seperti 

metode pembelajaran dan media yang akan digunakan.  

2) Waktu yang digunakan dalam penelitian. 

c. Memilih materi yang sesuai dengan waktu pelaksanaan penelitian, 

materi yang diambil pada penelitian ini adalah tata cara sholat 

tarawih dan tadarus Al-Qur’an. 

d. Mempersiapkan istrumen penelitian yang terdiri dari :  

Menyiapkan media gambar berbasis ilmu teknologi yang berupa 

powerpoint dan lembar angket untuk media gambar berbasis ilmu 

teknologi dan prestasi belajar siswa. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap pelaksanaan ini guru melakukan proses pembelajaran, 

selama proses tersebut akan dilakukan peneliti mengamati guru dan 

para siswa. Mengamati bagaimana respon siswa terhadap media gambar 

berbasis ilmu teknologi dalam menumbuhkan prestasi belajar siswa. 

Setelah proses pembelajaran, peneliti membagikan soal angket  

yang bertujuan untuk mengetahui respon secara tertulis dari prestasi 

belajar siswa setelah diterapkannya media gambar berbasis ilmu 

teknologi. 
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3. Tempat dan waktu penelitian 

a. Tempat penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan mengambil objektif penelitian di 

SDN Babatan V Surabaya tahun pembelajaran 2015/2016. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan atas beberapa pertimbangan yaitu : 

1) Sepengetahuan penulis di SDN Babatan V Surabaya belum 

pernah dilakukan penelitian yang sama. 

2) Data yang diperlukan oleh peneliti untuk menjawab masalah 

ini memungkinkan diperoleh di sekolah tersebut. 

b. Waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016 

pada bulan April. Waktu penelitiannya yaitu: 

1) Pada tanggal 1 April peneliti langsung menemui guru mata 

pelajaran PAI kelas V karena sebelumnya peneliti sudah izin 

kepada Kepala SDN Babatan V bahwa akan mengadakan 

penelitian di sekolah tersebut. Kemudian peneliti 

membicarakan tentang rencana penelitian yang akan dilakukan 

di kelas V dengan guru mata pelajaran PAI.  

2) Tanggal 5 April peneliti melakukan pengamatan kepada guru 

dan siswa sebelum media diterapkan.  

3) Tanggal 12 April guru mata pelajaran PAI menerapkan media 

berbasis ilmu teknologi dengan menggunakan powerpoint. 

Setelah guru selesai melakukan PBM (proses belajar mengajar) 
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peneliti memberikan soal angket kepada siswa dan membantu 

membaca dan menjelaskan isi angket tersebut. 

4) Tanggal 19 April guru mata pelajara PAI melakukan evaluasi 

materi sebelumnya kemudian memberikan soal ulangan harian 

2 kepaada siswanya. 

5) Tanggal 26 April kepala sekolah memberikan surat balasan 

kepada peneliti bahwa telah melakukan penelitian di SDN 

Babatan V Surabaya. 

4. Informan / subjek penelitian 

Informan dalam penelitian ini adalah Kepala SDN Babatan V 

Surabaya, guru mata pelajaran PAI kelas V SDN Babatan V Surabaya, 

dan siswa kelas V SDN Babatan V Surabaya. 

 

C. Penyajian Data 

1. Penyajian data wawancara 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mewawancarai kepala 

sekolah yaitu Bapak Sastro mengenai media yang akan peneliti berikan 

kepada siswa berkebutuhan khusus di kelas V. Berikut pertanyaan 

yang peneliti ajukan : 

a. Menurut Bapak, apakah media gambar berbasis ilmu teknologi 

ini cocok di terapkan pada siswa berkebutuhan khusus di kelas 

V? 
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Insya Allah cocok, karena selama ini yang saya ketahui 

guru hanya mengandalkan fasilitas yang ada di kelas saja. 

Jarang ada guru yang bawa laptop di kelas dan 

menggunakannya sebagai media. 

b. Apakah di sekolah ini sudah ada LCD dan Proyektor? 

Sudah ada. Tetapi guru-guru di sini jarang 

menggunakannya, terutama guru-guru yang sudah tua.  

c. Apakah guru-guru di sini sudah menguasai ilmu teknologi atau 

sudah bisa mengoperasikan laptop? 

Yang saya lihat sejauh ini hanya guru yang muda-muda 

saja yang bisa memakai laptop. Kalau yang sudah tua tidak 

bisa, karena saya pernah lihat guru yang sudah tua-tua itu minta 

tolong TU untuk memakai laptop. Contohnya seperti 

memasukkan nilai atau absensi siswa.1 

Dari hasil wawancara di atas, peneliti hanya mengajuakan tiga 

pertanyaan saja. Karena peneliti hanya ingin mengetahui apakah 

sekolah tersebut sudah memiliki LCD dan Proyektor sebagai sarana 

pemakaian media berbasis ilmu teknologi. Dari jawaban-jawaban di 

atas kepala sekolah juga mengatakan bahwa “saya mendukung sekali 

jika penerapan media tersebut digunakan di kelas siswa berkebutuhan 

khusus, karena pasti mereka senang sekali melihat gambar-gambar 

yang sesuai dengan aslinya”. 

                                                           
1 Wawancara Pribadi dengan Kepala SDN Babatab V Surabaya Bapak Sastro. S. Pd., M. Pd, 
Surabaya, 28 Maret  2016 
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Wawancara kedua yaitu dengan Ibu Nurhayati (guru bidang studi 

pendidikan agama Islam). Berikut pertanyyan yang peneliti ajukan : 

a. Apakah ibu sudah menyiapkan RPP sebelum mengajar? 

Sudah  

b. Apakah ibu menggunakan media pada saat PBM berlangsung, 

jika iya media apa yang sudah digunakan? 

Nah, itu media memang penting digunakan dalam proses 

pembelajaran baik itu media sederhana, elektronik. Jadi media harus 

siap seperti papan tulis, laptop, dan lain-lain. Selama 6 bulan di sini 

saya belum pernah menggunakan media, saya hanya ceramah 

saja. Maklum sudah tua gk bisa yang aneh-aneh. Mungkin guru 

yang sebelum saya sudah menggukana media dalam 

menunjang PBM (Proses Belajar Mengajar). 

c. Apa saja kendala ibu pada saat mengajar siswa berkebutuhan 

khusus di kelas V? 

Lumanyan banyak, salah satunya siswanya susah 

memahami materi yang saya sampaikan. Mungkin karena saya 

hanya ceramah saya ya. 

d. Apakah ibu selalu melakukan evaluasi kepada siswa diakhir 

pelajaran? 

Iya, saya selalu memberi pertanyaan-pertanyaan yang 

mengenai materi yang saya sudah jelaskan kepada siswa saya. 
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e. Apa yang ibu lakukan jika ada salah satu siswa yang belum 

paham mengenai materi yang sudah dijelaskan? 

Saya biasanya memberi penjelasan lagi pada siswa yang 

belum paham. 

f. Apakah nilainya bagus-bagus ketika UAS semester ganjil 

kemarin? 

Ada 1-3 siswa yang bagus dari 18 siswa, yang lainnya 

standar-standar mbak. Tapi saya sebisa mungkin untuk 

meningkatkan nilai mereka dengan cara menyuruh mereka 

membaca surat-surat pendek seperti An-nas.  

g. Apakah siswa berkebutuhan khusus tersebut sudah bisa 

membaca Al-Qur’an? 

Sebagian masih iqro’ sebagian lagi sudah bisa membaca 

surat-surat pendek meskipun belum lancar yang penting bisa.2 

 

Dari hasi wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa guru belum 

pernah menggunakan media melainkan hanya ceramah saja. Muhibbin 

Syah mengatakan : 

“Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan 
unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan 
jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa gagalnya 
pencapaian tujuan pendidikan itu tergantung pada proses 
belajar yang dialami siswa baik ia berada di sekolah maupun 
di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.3 
 

                                                           
2 Wawancara Pribadi dengan Guru PAI SDN Babatab V Surabaya Ibu Nur Hayati. S. Pd, 
Surabaya, 29 Maret  2016 
3 Muhibbin Syah, Psikalogi Pendidikan, Bandung, PT.Remaja Rosdakarya Offset,2000,hal. 89 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85 
 

Berarti berhasil tidaknya suatu pembelajaran ditentukan pada 

proses belajarnya. Secara tidak langsung guru harus bisa kreatif dalam 

PBM, karena pada kurikulum 2013 guru dituntut untuk kreatif dalam 

menerapkan media dan siswa yang aktif dalam menanggapi media 

yang sudah diterapkan tersebut. 

Selanjutnya wawancara dengan beberapa siswa setelah penelitian 

dilakukan. Rata-rata mereka senang sekali ketika guru mereka 

menggunakan media gambar berbasis ilmu teknologi dengan 

menggunakan powerpoint. Karena selama ini guru mereka belum 

pernah menjelaskan materi dengan media tersebut. Mereka berharap 

agar guru mereka dapat menggunakan media gambar dalam bentuk 

powerpoint pada materi-materi selanjutnya. 

 

2. Hasil Observasi 

Observasi yang dilakukan peneliti dikelas V. Penulis mengamati 

guru ketika sebelum media diterapkan. 

Tabel. 4. 10 

No Pertanyaan  YA TIDAK 
1 Apakah di kelas sudah terpasang LCD / 

Proyektor?  
√ 

2 Apakah LCD/ proyetor dikelas selalu bisa 
digunakan? √  

3 Apakah tampilan warna pada gambar proyektor 
terlihat jelas? √ 

 

4 Apakah guru PAI selalu membawa laptop pada 
saat mengajar?  

√ 

5 Apakah guru PAI bisa mengoperasikan 
komputer?  

√ 
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6 Apakah guru PAI selalu menampilkan video/ 
power point/ film dalam pembelajaran PAI?  √ 

7 Apakah guru PAI memanfaatkan sarana dan 
prasarana yang ada di dalam kelas? √  

8 Apakah guru PAI aktif dalam mengajar? √  

9 Apakah guru PAI selalu tanggap menjawab jika 
ada pertanyaan dari peserta didik? √  

10 Apakah guru PAI selalu menggunakan media 
proyektor dalam proses pembelajaran?  √ 

 

Data tabel diatas dapat dikatakan bahwa guru PAI dalam mengajar 

belum menerapkan untuk menggunakan media gambar berbbasis ilmu 

teknologi dalam artian menggunakan powerpoint dalam pembelajaran. 

Terlihat pada saat mengajar guru hanya dengan metode ceramah saja. 

Metode ini tidak cocok jika tidak diimbangi dengan media. Siswa yang 

memiliki keterbatasan menjadi tidak paham ketika guru menjelaskan 

materi.   

Dalam hal ini guru dituntut untuk lebih kreatif dalam mengajar 

siswa yang berkebutuhan khusus, agar siswa tersebutk lebih mengerti 

dan memahami materi yang diaajarkan. Siswa akan lebih suka dan 

lebih paham jika diajarkan tidak hanya dengan membaca ataupun 

mendengarkan cerita saja. Tapi mereka lebih paham jika mereka 

diberikan media gambar yang ditayangkan dengan powerpoint yang 

sesuai dengan materi. 

Di bawah ini hasil observasi ketika guru sedang mengajar di kelass 

dengan menggunakan media gambar berbasis ilmu teknologi dengan 

menggunakan powerpoint : 
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Tabel 4. 11 
Format observasi 

No 
Obyek 

Pengamatan 

Nilai Keterangan 

1 2 3 4 
 

1 
Membuka dan 
Menutup 

          

  

a.      Menarik 
perhatian 

    √   Menarik perhatian siswa karena 
dalam menjelaskan materi 
diselingi dengan lelucon. 

  
b.      
Menimbulkan 
motivasi 

      √ Selalu mengajak siswa untuk 
semangat belajar. 

  

c.      
Menunjukkan 
kaitan 

    √   Mengkaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari. 

  
d.      Memberi 
acuan 

    √   Berkaitan dengan tujuan 
pembelajaran. 

  

e.      Meninjau 
kembali 

    √   Sering meninjau kembali materi 
yang telah diajarkan. 

  
f.       
Mengevaluasi 

      √ Selalu mengevaluasi siswa. 

  

g.      Memberi 
dorongan 
psikologis 

    √   Selalu memberikan dorongan 
psikologis. 

2 Menjelaskan           

  a.      Orientasi 
dan motivasi 
(appersepsi) 

      √ Selalu memberikan motivasi 
dengan diselingi humor. 

  b.      Bahasa 
(sederhana dan 
jelas) 

      √ Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan jelas. 

  c.      Pemberian 
contoh 

    √   Sering memberikan contoh. 

  d.      Sistematika 
penjelasan 

    √   Penjelasan cukup terstruktur. 

  e.      Variasi dan 
penyampaian 

    √   Ada variasi dalam penyampaian 
materi. 

  f.       Balikan 
(pertanyaan 
penyerap) 

      √ Selalu memberikan feed back. 

3 Bertanya           

  a.      Pertanyaan 
jelas dan konkrit 

    √   Pertanyaan cukup jelas dan 
konkrit. 
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  b.      Penanya 
memberi waktu 
berfikir 

    √   Cukup memberi waktu berpikir 
siswa dalam menjawab 
pertanyaan. 

  c.      Pemerataan 
pertanyaan pada 
siswa 

      √ Seluruh siswa mendapatkan 
pertanyaan. 

  d.      Kualitas 
pertanyaan 

    √   Pertanyaan cukup berbobot 
(sesuai dengan materi yang 
diajarkan). 

4 Memberi 
Penguatan 

          

  a.      Penguatan 
Verbal 

      √ Tegas walaupun dengan 
beberapa peringatan dan dapat 
mengatur intonasi suaranya. 

  b.      Non Verbal           

  1)    Gerakan 
mendekati 

      √ Mendekati dari depan. 

  2)    Mimik     √   Roman muka penuh semangat, 
optimis. 

  3)    Sentuhan     √   Sedikit memberikan sentuhan 
kepada siswa. 

  4)    Hangat dan 
antusias 

    √   Cukup hangat dan antusias. 

  5)    Respon 
positif 

      √ Ada respon positif. 

  6)    Bermakna       √ Penjelasan bermakna. 

  7)    Segera       √ Cekatan dalam bertindak. 

5 Variasi           

  a.      Suara       √ Keras dan jelas. 

  b.      
Mengarahkan 
perhatian siswa 

      √ Bisa mengarahkan perhatian 
siswa. 

  c.      Kontak 
mata 

    √   Kontak mata sampai pada siswa. 

  d.      Ekspresi 
roman muka 

    √   Ekspresi roman muka terlihat 
cukup bersahabat dengan siswa. 

  e.      Gerakan 
tangan 

      √ Lihai menggunakan gerakan 
tangan. 

  f.       Posisi guru     √   Lebih banyak berdiri di depan 
siswa ketika mengajar. 

  g.      Pola 
Interaksi 

    √   Cukup bersahabat dengan siswa. 

Keterangan : 

1 = Kurang 
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2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

AKTIFITAS SISWA 

No. Obyek Pengamatan Keterangan 

1 Keterlibatan siswa Siswa terlihat cukup aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas. 

2 Tingkat pemahaman dan 
penguasaan materi 

Pemahaman dan penguasaan materi 
yang diajarkan oleh guru cukup tinggi. 

3 Antusias siswa Siswa cukup antusias mengikuti proses 
kegiatan belajar mengajar. 

4 Kejenuhan Ada beberapa siswa yang merasa 
jenuh. Akan tetapi sebagian besar 
tidak. 

5 Respon penilaian 
perkembangan pribadi 

Sedikit siswa di setiap pertemuan yang 
melakukan evaluasi diri. 

 

Dari hasil observasi di atas menunjukkan bahwa guru melakukan 

PBM (proses belajar mengajar) dengan baik ketika menggunakan 

media gambar berbasis ilmu teknologi dengan powerpoint. Siswa 

yang mengikuti pembelajaran tersebut terlihat cukup aktif di kelas dan 

tidak merasa bosan karena guru sudah tidak lagi monoton. 

 

3. Penyajian Data Angket 

a. Media Gambar Berbasis Ilmu Teknologi Pada Mata Pelajaran 

PAI di Kelas V SDN Babatan V Surabaya 

Media gambar berbasis ilmu teknologi di kelas V dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Data ini diperoleh 
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melalui penyebaran sejumlah angket yang diberikan kepada peserta 

didik kelas V. 

Angket tersebut terdiri dari 10 butir pertanyaan dan setiap 

pertanyaan memiliki empat jawaban. Masing-masing jawaban 

pertanyaan dalam angket tersebut disediakan alternatif jawaban 

pilihan dengan standar penilaian sebagai berikut: 

1) Untuk skor jawaban baik sekali (A) dinilai 4 

2) Untuk skor jawaban baik (B) dinilai 3 

3) Untuk skor jawaban cukup (C) dinilai 2 

4) Untuk skor jawaban kurang (D) dinilai 1 

Deskripsi data tentang media gambar berbasililmu 

teknologi 

Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan 

kepada 18 responden dengan jumlah pertanyaan 10 item. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Rekapitulasi angket teknik penggunaan media gambar 

berbasis ilmu teknologi pada mata pelajaran PAI. 

Tabel 4. 12 
Hasil Angket tentang Media Gambar Berbasil Ilmu Teknologi 

 

NO Nomor Item Pertanyaan Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 2 4 1 1 3 3 4 3 3 27 

2 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 33 

3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 35 

4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 1 33 

5 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 35 

6 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 35 

7 3 1 2 3 4 4 3 4 4 4 32 
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8 4 3 2 1 4 4 3 3 4 4 32 

9 3 3 2 4 3 4 4 4 4 1 32 

10 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 37 

11 3 4 2 3 4 4 4 2 4 2 32 

12 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 34 

13 3 4 1 3 4 4 4 4 4 4 35 

14 2 4 3 3 4 4 4 2 3 4 33 

15 2 4 2 3 4 4 2 4 3 4 32 

16 3 3 2 1 3 4 4 4 4 3 31 

17 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 34 

18 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 36 

  JUMLAH 598 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, coba kita analisa untuk 

mengetahui rata-rata media gambar berbasis ilmu teknologi 

(Variabel X) yang terdapat pada SDN Babatan V Surabaya. Untuk 

analisanya dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Mencari nilai tertinggi (H) dan terendah (L) dari data tersebut. 

Dan dari data diatas tersebut diperoleh nilai tertinggi (H) 

adalah 37 dan nilai terendah (L) adalah 27. 

b) Menetapkan Interval Kelas 

Untuk menetapkan interval kelas dapat dicari dengan cara 

sebagai berikut : 

1) Mencari banyak kelas interval dengan rumus : 

 K = 1 + 3,3 log N 

     = 1 + 3,3 log 18 

     = 1+ 4,143 

     = 5,413 di bulatkan menjadi 5  

2) Menentukan nilai range (R) dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 
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R= H – L + 1   

Keterangan: 

R = Range 

H = Nilai tertinggi 

L = Nilai terendah 

1 = Bilangan konstan 

Dengan demikian maka : 

 R = H – L + 1 

    = (37-27) + 1 

    = 10 + 1= 11 

3) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus : 

i  = R / K 

Keterangan: 

i = Panjang kelas interval 

R = Range 

K = Banyak kelas interval 

Maka diperoleh   

I = R / K 

   = 11 / 5 

  = 2,2 dibulatkan menjadi 2 

Dengan demikian maka panjang kelas interval = 2 dan 

banyaknya kelas interval = 11.  
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Tabel 4. 13 
Distribusi Frekuensi Media Gambar Berbasis Ilmu 

Teknologi di SDN Babatan V Surabaya 
 

Interval F X Fx 

1 2 3 4 

37 1 37 37 

36 1 36 36 

35 4 35 140 

34 2 34 68 

33 3 33 99 

32 5 32 160 

31 1 31 31 

30 - - - 

29 - - - 

28 - - - 

27 1 27 27 

 N=18  ∑fx=598 

 

Dan dari perhitungan frekuensi media gambar berbasis 

ilmu teknologi di atas, dapat kita cari nilai mean atau rata-rata 

variabel media gambar berbasis ilmu teknologi  (X) sebagai 

berikut : 

 M =	
∑��

�
 

     = 698 / 18 

     = 33,22 di bulatkan menjadi 33 

Jadi dari hasil perhitungan data tersebut dapat diketahui 

bahwa mean dari variable media gambar berbasis ilmu teknologi 

di SDN Babatan V Surabaya adalah sebesar 33. 

Kemudian dari hasil angket diatas, maka akan dibuat tabel 

deskripsi untuk mengetahui prosentase media gambar berbasis ilmu 

teknologi, yaitu sebagai berikut: 
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NO Alternatif Jawaban 

A B C D 

F % F % F % F % 

1 7 38,89 9 50 2 11,11 - - 

2 8 44,44 8 44,44 1 5,56 1 5,56 

3 2 11,11 4 22,22 11 61,11 1 5,56 

4 5 27,78 10 55,56 - - 3 16,67 

5 12 66,67 4 22,22 1 5,56 1 5,56 

6 14 77,78 4 22,22 - - - - 

7 9 50 8 44,44 1 5,56 - - 

8 12 66,67 4 22,22 2 11,11 - - 

9 15 83,33 3 16,67 - - - - 

10 9 50 6 33,33 1 5,56 2 11,11 

Jumlah 93 516,67 60 333,32 20 105,57 8 44,46 

 

Pada proses pembelajaran di kelas, guru menggunakan 

media gambar berbasis ilmu teknologi dalam bentuk powerpoint. 

Guru menerapkan media gambar berbasis ilmu teknologi dalam 

bentuk powerpoint pada mata pelajaran PAI dikelas V pada bab 

sholat tarawih, dan tadarus Al-qur’an. Kedua aspek pelajaran 

tersebut termasuk dalam aspek Fiqh.  

Pemanfaatan media pengajaaran untuk tujuan pendidikan 

mempunyai manfaat luas. Pemanfaatan media dalam proses belajar 

mengajar memungkinkan proses belajar mengajar tersebut lebih 

produktif, ilmiah. Diindividualisasikan, powerful, immediacy, 

sejalan dengan tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi.4 

Mengacu pada kurikulum 2013, peserta didik mengamati hal 

sebelum dia mulai masuk pada materi pelajaran. Dalam proses 

mengamati, guru memanfaatkan gambar yang ada pada slide 

                                                           
4 Fathurrohman, Teknologi dan Media Pembelajaran, (Surabaya : Dakwa Digital Press, 

2008), h. 51-52 
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powerpoint untuk diamati oleh siswa berkebutuhan khusus tersebut. 

Siswa mengamati apa yang terkandung atau apa hal yang bisa 

diambil dari pelajaran tersebut. Misalnya pada aspek fiqh, sholat 

tarawih dan tadarus Al-qur’an. Dalam proses pembelajaran tersebut 

siswa mengamati gambar orang sholat dan gambar Al-qur’an. 

Siswa juga mengamati tata cara shaf sholat berjamaah. 

Dengan bantuan media gambar berbasis ilmu teknologi 

dalam bentuk powerpoint, sangat membantu guru dalam 

menyampaikan materi. Siswa juga lebih menikmati dan lebih 

paham dengan melihat gambar secara langsung. Setelah siswa 

mengamati gambar, tetap saja sebagai guru bertugas untuk 

meluruskan apa yang ada di pemahaman siswa bisa diluruskan dan 

dibenarkan jika ada siswa yang kurang memahami gambar tersebut.  

b. Prestasi Belajar Siswa Berkebutuhan Khusus Pada Mata 

Pelajaran PAI di Kelas V SDN Babatan V Surabaya 

Prestasi belajar siswa berkebutuhan khusus di kelas V dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Data ini diperoleh 

melalui penyebaran sejumlah angket yang diberikan kepada peserta 

didik kelas V. 

Angket tersebut terdiri dari 10 butir pertanyaan dan setiap 

pertanyaan memiliki empat jawaban. Masing-masing jawaban 

pertanyaan dalam angket tersebut disediakan alternatif jawaban 

pilihan dengan standar penilaian sebagai berikut: 
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1) Untuk skor jawaban baik sekali (A) dinilai 4 

2) Untuk skor jawaban baik (B) dinilai 3 

3) Untuk skor jawaban cukup (C) dinilai 2 

4) Untuk skor jawaban kurang (D) dinilai 1 

Deskripsi data tentang prestasi belajar siswa berkebutuhan 

khusus 

Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan kepada 

18 responden dengan jumlah pertanyaan 10 item. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Rekapitulasi angket tentang prestasi belajar siswa 

berkebutuhan khusus pada mata pelajaran PAI. 

Tabel 4. 14 
                 Hasil Angket tentang Prestasi Belajar Siswa Berkebutuhan Khusus 

 

NO 
Nomor Item Pertanyaan 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 4 1 4 3 4 2 4 4 4 34 

2 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 35 

3 4 3 1 4 4 3 4 4 4 3 34 

4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 31 

5 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 36 

6 2 4 4 4 3 2 4 4 3 2 32 

7 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 34 

8 4 3 4 4 2 1 4 4 4 3 33 

9 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 35 

10 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

11 3 3 2 4 4 4 3 4 4 2 33 

12 3 2 4 2 3 4 4 4 4 2 32 

13 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 

14 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 35 

15 2 3 4 4 2 4 4 4 2 3 32 

16 4 4 4 3 2 4 1 4 4 3 33 

17 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 35 

18 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

  JUMLAH 619 
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Berdasarkan data pada tabel  di atas, coba kita analisa untuk 

mengetahui rata-rata prestasi belajar siswa (Variabel Y) yang 

terdapat pada SDN Babatan V Surabaya. Untuk analisanya dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a) Mencari nilai tertinggi (H) dan terendah (L) dari data tersebut. 

Dan dari data diatas tersebut diperoleh nilai tertinggi (H) 

adalah 39 dan nilai terendah (L) adalah 31. 

b) Menetapkan Interval Kelas 

Untuk menetapkan interval kelas dapat dicari dengan cara 

sebagai berikut : 

1) Mencari banyak kelas interval dengan rumus : 

       K = 1 + 3,3 log N 

     = 1 + 3,3 log 18 

     = 1+ 4,143 

                                  = 5,413 di bulatkan menjadi 5  

2) Menentukan nilai range (R) dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

R= H – L + 1   

Keterangan: 

R = Range 

H = Nilai tertinggi 
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L = Nilai terendah 

1 = Bilangan konstan 

Dengan demikian maka : 

 R = H – L + 1 

    = (39-31) + 1 

    = 8 + 1= 9 

3) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus : 

       i  = R / K 

Keterangan: 

i = Panjang kelas interval 

R = Range 

K = Banyak kelas interval 

Maka diperoleh   

I = R / K 

   = 9 / 5 

  = 1,8 dibulatkan menjadi 1 

Dengan demikian maka panjang kelas interval = 1 dan 

banyaknya kelas interval = 9.  

 

Tabel 4. 15 
Distribusi Frekuensi prestasi belajar siswa di SDN Babatan V 

Surabaya 
 

Interval F X Fx 

1 2 3 4 

39 1 39 39 
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38 2 38 76 

37 - - - 

36 1 36 36 

35 4 35 140 

34 3 34 102 

33 3 33 99 

32 3 32 96 

31 1 31 31 

 N=18  ∑fx=619 

 

Dan dari perhitungan frekuensi prestasi belajar siswa  di 

atas, dapat kita cari nilai mean atau rata-rata variabel prestasi 

belajar siswa  (Y) sebagai berikut : 

 M =	
∑��

�
 

     = 619 / 18 

     = 34,39 di bulatkan menjadi 34 

Jadi dari hasil perhitungan data tersebut dapat diketahui 

bahwa mean dari variable prestasi belajar siswa  di SDN Babatan 

V Surabaya adalah sebesar 34. 

kemudian hasil angket diatas, maka akan dibuat tabel 

deskripsi untuk mengetahui prosentase prestasi belajar siswa 

berkebutuhan khusus kelas V, yaitu sebagai berikut: 

NO 

Alternatif Jawaban 

A B C D 

F % F % F % F % 

1 12 66,67 4 22,22 2 11,11 - - 

2 7 38,89 8 44,44 3 16,67 - - 

3 11 61,11 4 22,22 1 5,56 2 11,11 

4 15 83,33 2 11,11 1 5,56 - - 

5 10 55,56 4 22,22 3 16,67 1 5,56 

6 13 72,22 2 11,11 1 5,56 2 11,11 

7 9 50 5 27,78 2 11,11 2 11,11 

8 15 83,33 2 11,11 1 5,56 - - 
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9 14 77,78 3 16,67 1 5,56 - - 

10 6 33,33 8 44,44 4 22,22 - - 

Jumlah 112 622,22 42 233,32 19 105,58 7 38,89 

 

Selanjutnya dari data rata-rata Variable X dan Variabel Y 

yang sudah diketahui di atas, coba kita cari kategori kelompok dari 

hasil masing-masing rata-rata 2 variabel tersebut. Dengan cara 

menentukan kelompok nilai dengan menggunakan perhitungan 

nilai pencapaian yaitu jika kita tentukan nilai tertingginya adalah 

80 dan nilai terendah adalah 0, maka analisanya adalah sebagai 

berikut : 

a. Menentukan Range 

R = H – L +1 

=80 – 0 + 1 

= 81 

b. Menentukan Interval Kelas 

Untuk   menentukan   interval   kelas   yaitu   dengan   cara 

membagi range dengan bilangan 4 (sesuai jumlah alternatif 

jawaban yang sudah ditentukan sebelmnya ) dengan demikian : 

i = 81 / 4 

= 20.25 dibulatkan menjadi 20 

Jadi panjang kelas intervalnya 20 dan banyak kelas intervalnya 

sama dengan 4. 
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Tabel  4. 16 
Interval Nilai Media Gambar Berbasis Ilmu Teknologi (X) dan  

Prestasi Belajar Siswa (Y) SDN Babatan V Surabaya 
 

No Interval Keterangan 

1 61 – 80 Sangat Baik 

2 41 – 60 Baik 

3 21 – 40 Cukup 

4 0 – 20 Kurang 

 

Data tentang hasil prestasi belajar siswa berkebutuhan 

khusus kelas V ini juga diambil dari observasi peneliti terhadap 

data nilai tes formatif yang sebelum digunakannya media gambar 

berbasis ilmu teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di kelas V. Adapun siswa yang mempunyai sifat dan karakter 

yang beragam, diantaranya mereka ada siswa yang tunagrahita 

yaitu kondisi anak yang kecerdasannya jauh di bawah rata-rata dan 

ditandai oleh keterbatasan inteligensi dan ketidakcakapan dalam 

interaksi sosial, ada juga yang tunalaras yaitu anak yang suka jail 

dengan temannya, dan ada pula yang autis yaitu gangguan dalam 

interaksi sosial, komunikasi, dan perilaku. 

Anak Berkebutuhan Khusus (dulu disebut sebagai anak  luar 

biasa)  didefinisikan sebagai anak yang memerlukan pendidikan 

dan layanan khusus  untuk mengembangkan potensi kemanusiaan 

mereka secara sempurna. Dalam  dunia pendidikan, kata luar biasa 

merupakan julukan atau sebutan bagi mereka yang memiliki 
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kekurangan atau  mengalami berbagai kelainan dan penyimpangan 

yang tidak  alami seperti orang normal pada umumnya.5 

Jika dilihat dari tingkat kecerdasan, ada peserta didik yang 

mudah menerima pelajaran dengan menggunakan media gambar 

dan ada pula yang belum menguasai pelajaran. Oleh sebab itu guru 

sebisa mungkin untuk kreatif dalam pembelajarn. Menurut guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V yaitu Ibu Nur 

Hayati mengatakan bahwa media gambar berbasis ilmu teknologi 

yang dalam bentuk powerpoint ini sangat membantu dalam proses 

belajar mengajar karena selama ini belum pernah menerapkan 

media tersebut. Pembelajaran seperti ini bisa meningkatkan 

pemahaman pelajaran siswa berkebutuhan khusus serta prestasi 

belajarnya.   

Beberapa masalah belajar yang dihadapi oleh para siswa 

berkebutuhan khusus sebelum menggunakan media gambar dalam 

mata pelajaran PAI, membawa dampak terhadap hasil belajar 

peserta didik, hal ini terlihat dengan nilai tes formatif yang 

diberikan guru sebelum mereka belajar dengan menggunakan 

media gambar. Berikut data hasil tes formatif Pendidikan Agama 

Islam siswa berkebutuhan khusus kelas V. 

 

 

                                                           
5 Abdul Hadits, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autistik ,(Bandung:  Alfabeta, 

2006),  h.5 
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Tabel 4. 17 
Tes Formatif Sebelum Menggunakan  

Media Gambar Berbasis Ilmu Teknologi 
No Nama Peserta Didik Nilai 
1 Venus  78 

2 Vigih Sastro 78 

3 Revino  76 

4 Indah  75 

5 Devina Rachelia 75 

6 Nurul Dwi R. 75 

7 Yosi  78 

8 Zildan 78 

9 Monica S. R 79 

10 Widya R. A 80 

11 Sabrina Diana 78 

12 Agel  78 

13 Velisa Putri F. 77 

14 Yuniarti Aryani 74 

15 Intan  75 

16 Desita 76 

17 Fatqon 78 

18 Septian 78 

JUMLAH  ( ∑X ) 1386 

RATA-RATA (MEAN) 77 

 
 

Dari data nilai formatif sebelum dilaksanakannya 

pembelajaran dengan menggunakan media gambar berbasis ilmu 

teknologi diatas dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran 

kurang berhasil, karena terbukti nilai rata-rata hanya 77. Dengan 

melihat nilai standar minimal (KKM) untuk mata pelajaran PAI, 

hasil rata-rata tersebut masih dibawah standar minimal dan masih 

bisa lebih ditingkatkan lagi. 

Untuk itu peneliti bersama guru mata pelajaran PAI kelas V 

berbicara mengenai kesulitan belajar peserta didik kelas V, maka 

peneliti berinisiatif untuk bekerja sama dengan guru mata pelajaran 

PAI kelas V untuk menerapkan pembelajaran PAI dengan 
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menggunakan media gambar berbasis ilmu teknologi dengan 

menggunakan powerpoint. Untuk membuktikan hasil nilai peserta 

didik dalam mengerjakan soal-soal ulangan harian 2 lebih baik 

setelah mereka belajar PAI dengan dibantu media gambar berbasis 

ilmu teknologi dengan menggunakan powerpoint. Data nilai setelah 

pelaksanaan penggunaan media berbasis audio visual, terlihat ada 

peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik. Untuk lebih 

jelasnya berikut tabelnya: 

Tabel 4. 18 
Tes Formatif Setelah Menggunakan  

Media Gambar Berbasis Ilmu Teknologi 
No Nama Peserta Didik Nilai 

1 Venus  85 

2 Vigih Sastro 85 

3 Revino  87 

4 Indah  86 

5 Devina Rachelia 87 

6 Nurul Dwi R. 87 

7 Yosi  89 

8 Zildan 88 

9 Monica S. R 88 

10 Widya R. A 90 

11 Sabrina Diana 88 

12 Agel  90 

13 Velisa Putri F. 85 

14 Yuniarti Aryani 87 

15 Intan  90 

16 Desita 86 

17 Fatqon 85 

18 Septian 85 

Jumlah ( ∑X ) 1568 

Rata-Rata (MEAN) 87,11 
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D. Data Analisis Penelitian 

1. Media Gambar Berbasis Ilmu Teknologi Pada Mata Pelajaran 

PAI di Kelas V SDN Babatan V Surabaya 

Untuk menyajikan data tentang media gambar berbasis ilmu 

teknologi, selanjutnya penulis akan menganalisa dari data tersebut, 

dengan melihat frekuensi dari jawaban a yang merupakan jawaban 

terbanyak. Dari hasil angket diatas dapat diketahui nilai idealnya 4 

jumlah frekuensinya 93 dari 10 item pertanyaan dan 18 responden. 

Kemudian untuk memberikan interpretasi pada hasil perhitungan 

tersebut, ditetapkan standar sebagai berikut: 

Sangat Baik : jika jawaban A terbanyak 

Baik  : jika jawaban B terbanyak 

Cukup  : jika jawaban C terbanyak 

Kurang  : jika jawaban D terbanyak 

Maka dari itu dapat diketahui bahwa media gambar berbasis ilmu 

teknologi adalah golongan sangat baik, karena frekuensi jawaban A 

terbanyak yaitu 93 dan prosentasenya adalah 516,67%.  

Kemudian sudah di ketahui rata-rata dari variabel Media gambar 

Berbasis Ilmu Teknologi (Variabel X) adalah sebesar 33, maka dalam 

hal ini berarti tingkat Media gambar Berbasis Ilmu Teknologi di SDN 

Babatan V Surabaya masuk dalam kategori “CUKUP” yaitu pada 

interval 21 sampai dengan 40. 
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2. Prestasi Belajar Siswa Berkebutuhan Khusus Pada Mata 

Pelajaran PAI di Kelas V SDN Babatan V Surabaya 

Untuk menyajikan data tentang prestasi belajar siswa berkebutuhan 

khusus, selanjutnya penulis akan menganalisa dari data tersebut, 

penulis menggunakan rumus prosentase. Untuk itu terlebih dahulu 

akan dicari prosentase jawaban ideal yaitu baik sekali. Dari hasil 

angket dapat diketahui nilai idealnya 4 jumlah frekuensinya 112 dari 

10 item pertanyaan dan 18 responden. 

Kemudian untuk memberikan interpretasi pada hasil perhitungan 

tersebut, ditetapkan standar sebagai berikut: 

Sangat Baik : jika jawaban A terbanyak 

Baik  : jika jawaban B terbanyak 

Cukup  : jika jawaban C terbanyak 

Kurang  : jika jawaban D terbanyak 

Maka dari itu dapat diketahui bahwa prestasi belajar siswa 

berkebutuhan khusus kelas V setelah menggunakan media gambar 

berbasis ilmu teknologial adalah tergolong sangat baik, karena 

frekuensi jawaban A terbanyak yaitu 112 dan prosentasenya 622,22% 

Kemudian sudah diketahui rata-rata dari variabel prestasi belajar 

siswa (Variabel Y) adalah sebesar 34. Maka dalam hal ini berarti 

tingkat Prestasi Belajar Siswa yang terdapat di SDN Babatan V 

Surabaya masuk dalam kategori “CUKUP” yaitu pada interval 21 

sampai dengan 40 
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3. Pengaruh Media Gambar Berbasis Ilmu Teknologi Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Berkebutuhan Khusus Pada Mata 

Pelajaran PAI di Kelas V SDN Babatan V Surabaya 

Setelah menganalisis data tentang implementasi penggunaan media 

gambar berbasis ilmu teknologi dan tentang prestasi belajar siswa 

berkebutuhan khusus, maka selanjutnya akan di analisis tentang ada 

tidaknya pengaruh implementasi penggunaan media gambar berbasis 

ilmu teknologi Terhadap Prestasi Belajar Siswa Berkebutuhan Khusus 

Pada Mata Pelajaran PAI di Kelas V SDN Babatan V Surabaya. 

Adapun teknik analisisnya adalah dengan menggunakan rumus 

“product moment dan regresi linier sederhana“. 

Sebelum itu, terlebih dahulu kita buat tabel perhitungan untuk 

memperoleh indeks korelasi variabel x dan variabel y sebagaimana 

tabel kerja berikut ini: 

Tabel 4. 19 
Perhitungan Angka Indeks Korelasi Antara Variabel X Media Gambar 
Berbasis Ilmu Teknologi Dan Variabel Y Peningkatan Prestasi Belajar 

Siswa Berkebutuhan Khusus 
No X Y X2 Y2 XY 

1 27 34 729 1156 918 

2 35 35 1225 1225 1225 

3 33 34 1089 1156 1122 

4 35 31 1225 961 1085 

5 35 36 1225 1296 1260 

6 32 32 1024 1024 1024 

7 32 34 1024 1156 1088 

8 32 33 1024 1089 1056 

9 37 35 1369 1225 1295 

10 32 39 1024 1521 1248 

11 34 33 1156 1089 1122 

12 35 32 1225 1024 1120 

13 33 38 1089 1444 1254 

14 32 35 1024 1225 1120 
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15 31 32 961 1024 992 

16 34 33 1156 1089 1122 

17 36 35 1296 1225 1260 

18 33 38 1089 1444 1254 

Total 598 619 19954 21373 20565 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa: 

     ∑x : 598    ∑y : 619 ∑x2 : 19954 ∑y2 : 21373 ∑x.y : 20565 

 

Selanjutnya dari data di atas akan diuji keabsahannya dengan 

menggunakan Product Moment untuk mengetahui korelasi antar 

variabel dan regresi linier sederhana untuk mengetahui kuatnya 

hubungan variabel yang dihasilkan dari analisis korelasi. Maka, 

penulis menganalisis dengan menggunakan SPSS versi.22  

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Prestasi belajar 
siswa 

34.39 2.253 18 

Media gambar 33.22 2.264 18 

 

Correlations 

 
Prestasi belajar 

siswa Media gambar 

Pearson 
Correlation 

Prestasi belajar 
siswa 

1.000 .490 

Media gambar .490 1.000 

Sig. (1-tailed) Prestasi belajar 
siswa 

. .020 

Media gambar .020 . 
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N Prestasi belajar 
siswa 

18 18 

Media gambar 
18 18 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 b media gambar . Enter 

 

 

 

Dari tabel di atas menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan 

atau dibuang dan metode yang digunakan. Dalam hal ini variabel yang 

dimasukkan adalah variabel prestasi belajar siswa sebagai predictor 

dan metode yang digunakan adalah metode enter.  

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .490a .240 .192 2.025 1.941 

 

 

 

Pada tabel diatas dapat dijelaskan besarnya nilai korelasi / 

hubungan (R) yaitu sebesar 0,490 dan dijelaskan besarnya prosentase 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang disebut 

determinasi yang merupakan hasil dari penguadratan R. Dari output 

a. Dependent Variable:  Prestasi belajar siswa 

b. All requested variables entered. 

a. Predictors: (Constant), media gambar 

b. Dependent Variable: prestasi belajar 
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tersebut diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,240 yang 

mengandung pengertian bahwa variabel bebas (prestasi belajar siswa ) 

terhadap variabel terikat (media gambar) adalah sebesar 24,0%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain. 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 20.681 1 20.681 5.044 .039b 

Residual 65.597 16 4.100   

Total 86.278 17    

 

 

Dari data diatas dapat dijelaskan apakah ada pengaruh yang 

nyata (signifikan) variabel media gambar (X) terhadap variabel 

prestasi belajar siswa (Y). Dari output tersebut terlihat bahwa F hitung 

= 5,044. Taraf Signifikansi untuk regresi : α = 5% = 0,05 

 Mencari nilai FTabel menggunakan tabel F, dengan rumus : 

  FTabel = F {(1-α) (dk Reg(b/a)= 1) (dk Res = 18-2=16)} 

           = (1-0,05) (1; 16)  

                             = (0. 95) (1; 16) 

Cara Mencari FTabel = Angka 1 = Pembilang 

     = Angka 16 = Penyebut 

 Maka FTabel = 4,49 

a. Dependent Variable: prestasi belajar 

b. Predictors: (Constant), media gambar 
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  Sedangkan dalam tabel SPSS diatas diketahui bahwa Fhitung =5,044. 

Karena Fhitung > Ftabel, yakni 5,004 > 4,49 maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan 

antara media gambar berbasis ilmu teknologi terhadap prestasi belajar 

siswa berkebutuhan pada mata pelajaran PAI khusus kelas V di SDN 

Babatab V Surabaya 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.202 7.223  2.520 .023 

Media 
gambar 

.487 .217 .490 2.246 .039 

 

P

Pada tabel coefficients, pada kolom B pada Constant (a) 18,202 

sedangkan media gambar (b) adalah 0,487 sehingga persamaan 

regresinya dapat ditulis 

Y = a + bX  atau Y= 18,202 + 0,487X 

Dimana Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan 

menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan 

variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan 

bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif. Sehingga 

dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Dependent Variable: prestasi belajar 
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a. Nilai Konstanta sebesar 18,202 yang menyatakan bahwa jika tidak 

ada nilai media gambar maka nilai Prestasi Belajar Siswa sebesar 

18,202. 

b. Koefisien regresi X sebesar 0,487 yang menyatakan jika nilai 

media gambar naik 1 nilai , maka nilai prestasi belajar siswa akan 

bertambah sebesar 0,487.  

c. Karena Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif 

antara media gambar dengan prestasi belajar siswa, jadi semakin 

naik nilai media gambar maka semakin meningkatkan pula prestasi 

belajar siswa. 

 

a. Dependent Variable: prestasi belajar 

Tabel di atas memberikan informasi tentang mean, standard 

deviasi, banyaknya data dari variabel-variabel independent dan 

dependent. 

a. Rata-rata (mean) prestasi belajar siswa (dengan jumlah data (N) 

18 subjek) adalah 34.39, dengan standar deviasi 2.253. 

b. Rata-rata (mean) media gambar (dengan jumlah data (N) 18 

subjek) adalah 33.22, dengan standar deviasi 2.264. 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 31.36 36.23 34.39 1.103 18 

Residual -3.281 2.770 .000 1.964 18 

Std. Predicted Value -2.749 1.669 .000 1.000 18 

Std. Residual -1.620 1.368 .000 .970 18 
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Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang berbunyi “Ada pengaruh yang signifikan dan linier 

antara pengaruh media gambar berbasis ilmu teknologi terhadap 

prestasi belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas V SDN Babatan V Surabaya” dapat diterima. Sebaliknya 

hipotesis nol yang berbunyi “Tidak ada pengaruh yang signifikan dan 

linier antara pengaruh media gambar berbasis ilmu teknologi terhadap 

prestasi belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas V SDN Babatan V Surabaya” tidak diterima, dengan 

menggunakan taraf signifikansi 5 %. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis 

Regresi sederhana dapat diketahui bahwa persamaan Regresi Y = 

18,202+ 0,487X. Sedangkan untuk menguji signifikansi dan linieritas 

dari persamaan Regresi tersebut dengan menggunakan tabel ANOVA. 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwasanya F sign 

hitung = 5,044, kemudian dikonsultasikan pada F sign tabel pada taraf 

signifikan 5% = 4,49. Karena F sign hitung > F sign tabel, maka 

hipotesis diterima. Kemudian dilanjutkan dengan korelasi dan , 

dengan nilai = 0,490 dengan taraf kesalahan 5% dan N = 18, maka r 

tabel 0,468 , maka Ha diterima.  

Maka dapat disimpulkan bahwa persamaan Regresi tersebut 

signifikan dan linier berdasarkan perhitungan ini, maka hipotesis nihil 

(Ho) yang berbunyi, “Tidak ada pengaruh yang signifikan dan linier 
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antara media gambar berbasis ilmu teknologi terhadap prestasi belajar 

siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V SDN 

Babatan V Surabaya”, ditolak. Dan hipotesis kerja (Ha) yang 

berbunyi, “ Ada pengaruh yang signifikan dan linier antara media 

gambar berbasis ilmu teknologi terhadap prestasi belajar siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V SDN Babatan V 

Surabaya” diterima. Artinya semakin baik media gambar berbasis 

ilmu teknolgi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, maka 

semakin baik pula prestasi belajar siswa kelas V SDN Babatan V 

Surabaya. Namun sebaliknya jika semakin rendah media gambar 

berbasis ilmu teknolgi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, maka 

semakin rendah pula pula prestasi belajar siswa kelas V SDN Babatan 

V Surabaya. 


